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Pemanfaatan Teknologi Enzim Dalam Bioremediasi Tambak Udang : 1. Seleksi
Bakteri Haloftlik Penghasil Enzim Proteolitik Halotoleran

Subagiye, Willis Ari Setyati, 2002

Ringkasan

Isolasi dan seleksi bakteri penghasil enzim proteolitik ekstraseluler yang bersifat
halofilik ditujukan untuk mendapatkan isolat-isolat bakteri yang unggui, yang
mempunyai kemmapuan menghasilkan enzim proteolitik yang mempunyai kemampuan
tinggi.

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksplorasi. Sebagai sumber isolat adalah
tanah tambak udang. Media isolasi digunakan medium skim milk yang diperkaya dengan
NaCl.. Seleksi bakteri didasarkan pada luas zona hidrolitik yang terbentuk di media skim
milk agar.

Berdasarkan penelitian didapatkan 21 isolat bakteri yang mempunyai kemampuan
menghasilkan enzirﬁ proteolitik ekstraseluler yang bersifat halotoleran, Isolat terpilih
mempunyai tuas zone hidrolitik 22 mm. Isolat dengan terpilib ini dikode BPH-01 , BPH-
02, BPH-03, BPH-04, BPH-05, and BPH-06. Isolat BPH-01 mempunyai bentuk sel
batang (basil), bersifat gram negatif. Dalam penelitian ini juga dianalisis kurve

pertumbuhan.
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The Utilization of Enzim Technology for Bioremediation of Prawn Pond Soil: L.
Selection of Halofilik Bacteria Producing Proteulitic Halotoleran Erzym

Subagiyo, Willis Ari Setyati, 2002
Summary

Isolation and selection of bacteria producing proteolitic extracelluler halophillic
was carry out.

The source of isolat was pond soil. Skim milk agar enriched by NaCl was used as
selective media. The criteria to select the excelent isolat for produce proteolitic enzym is
diameter of hidrolytic zone.

Twenty one isolat of‘ bacteria which have capabality to produce proteolitic

axtraceltuler enzyme. The excellent isolat are BPH-01, BPH-02, BPH-03, BPH-04,

BPH-05, and BPH-06.




PRAKATA

Penelitian yang berjudul Pemanfaatan Teknologi Enzim Dalam Bioremediasi
Tanah Tambak Udang : [. Seleksi bakteri Halofilik Penghasil Enzim Proteolitik
Halotoleran. Dimaksudkan untuk mendapatkan isolat unggul bakteri yang mampu
menghasitkan enzim proteolitik halotoleran dengan tingkat aktivitas yang tinggi.
Penelitian ini dibiayai oleh dana proyek peningkatan kualitas sumber daya manusia,
Dirjen Pendidikan Tinggi, departemen Pendidikan Nasional.

Ucapan terimaksih diberikan kepada:

e Bagian proyek peningkatan kualitas sumber daya manusia, Dirjen Pendidikan Tinggi,
departemen Pendidikan Nasional tahun anggaran 2002 yang telah membiayai
penelitian ini,

o Prof. Dr. dr. Ign. Riwanto, SpBD, selaku ketua Lemlit Undip

e Prof. Dr. Ir. Sutrisno Anggoro, MS, selaku Dekan FPIK. UNDIP

¢ Kepala dan Staf laboratorium limu Kelautan, UNDIP Teluk Awur -

* Semua pihak yang telah membantu penelitian ini.

Diharapkan penelitian ini bermanfaat.

Semarang , Okotober 2002
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L PENDAHBULUAN

Kualitas tanah tambsk merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
budidaya udang tambak. Maka manajemen pengelolaan tansh tambek mempunyai
peranan yang sangat besar dalam menentukan kualitas tanah. Tanah tambak merupakan
tempat akumulasi limbah internal tambak. Limbah internal tambak ini berasal dari gisa
pakan, kotoran udang dan bangkai organisme tambak. Menurut beberapa penelitian setiap
kali operasional tambak kurang lebih 70 % behan organik terakummiasi didasar tambak
(Anonimus, 1995), sehingga akumulasi bahan organik berbanding lurus dengan lama
wakiu budidaya. Menurut Liao et al (1985) dalam Ray dan Chien (1992) limbah internal
ini menyebabkan kerngakan sedimen dan kualitas air yang rendah.

Upaya vang telah umum dilakukan oleh para petani tambak untuk menangguiangi
akumulazi bahan organik antsra lain pembuangan lnmpur, pengeringan , pembalikan
tanah dan permioukan (Boyd dan Pippopinyo, 1992). Kenyataan menunjukan bzhwa
pengolahan tanah tambak yang telah biasa dilakukan masih belum mampu untuk
menanggulangi masalah kerusakan tanah akibat akumulasi bahan organik yang berasall
dari {imbah internal tambak, hal ini ditunjukan oleh masih tingginya gagal panen di
beberapa sentra tambak udang di Indonesia.

Terobosan baru dibidang remediasi lingkungan telah berhasil mengembangkan.
suaty konsorsia mikroorganisme yang mampu secars efekiif menghilangkan bahah
pencemar di suatu tempat. Kelemahan remediasi menggunakan sgensia biologis adalah
kondisi lingkungan harus dibuat menjadi sesual untuk pertumbuhan dan aktivitas

selulerya Proses yang terjadi dalam bioremediasi bahan organik acdalah proses degradasi




enzimatik oleh enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh mikroorganisme menjadi

senyawa sederhana yang dapat {ertransport ke dalam sel, yang selanjutnta termetabolisme -

didalam sel. Kondisi lingkungan yang berkembang akibat aktivitas mikroorganisme
tersebut akan menyebabkan perubshan kondisi lingkungan yang dapat menghambat
aktivitas seluler mikroorganisme itu sendiri sehingga efoktivitas remediasi menjadi turun,
Sehingga aplikasi enzin secara langsung ke lingkungan akan lebih efektif karena
keberadaannya tidak tergantung pada mikroorganisme vang tingkat produksinys sangat
tergantung dari kondisi lingkungannya. Selain itu kelebihan penggunaan telmologi enzim
selain produksinya tidek tergantung dari mikroorganisme yang ada di lingkungan
tersebut, adalzh konsentrasi enzim yang diterapkan dapat dikendalikan dengan baik paﬂa
tingkat yang efektif.

Akumulasi bahan organik di tanah tambak udang berasal dari sisa pakan dan
kotoran udang, maka akan bersifat kaya akan Nitrogen. Sechingga penerapan teknologi
enzim terutama mengandung enzim proteolitik yang bersifat halotoleran, kerena tanah

tambak bersifat payau. Untuk mendapatkan enzim yang mempunyai efokfiivitas yang

tinggi perlu dilakukan suatu kegiatan eksplorasi bakteri penghasil enzim proteolitik

halotoleran, Salah satu tahap awal dari eksplorasi ini adalah disolasi dan seleksi.Jenis-

jenis bakteri yang ada di tambak undang diisolasi dan diuji kemampuannya untuk

menghasilkan enzim proteolitik halotoleran. Selanjutnya dari isolat-isolat yang diperoleh

yang mempunyai kemampuan menghasilkan enzim proteolitk halotoleran diseleksi

berdasarkan aktivitas enzimatiknya secara kualitatif






